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MOTTO -

“Raum Laki-laki adalah pemimpin baei Laum wanita oleh karena Allah telah

melebihkan sebagian mereka ( laki-laki ) aias kebahagiaan vang lain

2y L]
{ wanita ) dan karena mereka | laki-lak ) telah menafkahkan harta mereka :
Sebab o maka wania vang salch. pria vang taat kepada Allah lai |

memehhara dirt di balik pembelakangan suaminva oleh karena Allah telah

memelihara mereka, ™ *)

[ terjemahan Q.5 An-Nisa : 34 )
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BABI
PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang
Peranan wanila di masa sckarang sudah tidak lagt dikaithan hanya dengan kodrat
sebagal wanita, vailu sebagal seorang istri atau ibu saja. Namun telah berkembang
sedemikian rupa sehingga wanita telah berperan serta dalam scuiap segi kehidupan
masvarakat. Hal int dapal dibangakan. karena wanita sekarang dapat mengembangkan
dirt pribadinya dan turut serta menyumbangkan darmanya kepada masvarakat. '
Seperti van tertuang dalam GBHN 1993 tentang wanita dalam pembangunan |

I Wanita dalam pembangunan berkemhang selaras, serasidan seimbang dengan
peranan dalam Keluarga dan masyarakat.

2. Peranan wanita dalam pembangunan makin dimantapkan dengan peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan
3. Peranan dan tanggung jawab wanita dalam pembangunan tidak akan

mengurangi perannya dalam pembanguan keluarga

Schubungan dengan meningkatnya peran wanita sebagai pencari nafkah
keluarga, maka seorang istri juga harus dapat berperan sebagai ibu rumah tangea yang r
baik. Sebagaimana yang ditulis olch Budiman ( 1991:19 ), maka wanita dapat
memainkan berbagai macam peran vaitu

. Wamta yang bekerja
Wanita yang bekerja memberikan penghasilan dengan melakukan kegitan di
luar rumah tangganya. Wanita yang bekerja mempunyai  kesibukan vang
lebih banyak, sehingga kemungkinan peranannva scbagat istri dan pendidik
kurang dapat dipenuhi.

2. Wanita yang mandini
Wanita i1 menekankan pada kemandinannya sebagai wanita. Dia bekerja
memberikan penghasilan uang dan diputuskannya sendiri penggunaannya.
Dalam hal ini perawatan dan pendidikan anak serta pekerjaan rumah tangga
diatur bersama suami berdasarkan kesepakatan bersama.
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[Dalam keldupan rumah tangga, wanita tidak dapat terlepas dan kodratnva. Apalagi jika
dalam keluarga tersebut telah lahir scorang anak, Maka dituntut seorang ibu untuk
merawat dan mengasuhnva. Sesuat dengan apa vang diungkapkan oleh Wiratomo
{1994:18) . "Rupanya issue pembagian tugas rumah tangga menduduki urutan ketipa
penvebab terjadinva pertengkaran suami istr, Urutan pertama adalah masalah anak-anak
dan urutan kedua adalah masalah keuangan™ Selanjutnya Soejadi (1990:2)
menemukakan pendapat @ “Efekulnva pika 1stn memilih bekerja harus didukung
perubahan tata laksana institust keluarga dan pekerjaan vang konstruktif dart wanita
sendirl, budava bahwa hanva wanita yvang harus merawat, mendidik, mengasuh anak dan
menvelesatkan urusan rumah tangga ™

Dary uraian d atas seorang 1bu adalah kunci untuk merawat dan membina anak
amat diperlukan karena kegagalan keberhasilan seorang anak akan dihubungkan dengan
keberhasilan dan kegagalan seorang ibu dalam membina keluarganya. Hadirnya seorang
anak mengakibatkan peran ibu vang semakin komplek, sehingga menimbulkan dilema
bagi 1bu yang bekerja di luar rumah. vaitu antara kerja dan mengasuh anak. Sedangkan
asuhan dan didikan anak vang pertama dan terutama adalah tanggung jawab orang tua di
lingkungan keluarganya,

Ibu rumah tangga memegang peran penting dalam membimbing dan mendidik
anak. Jadi hendaknya seorang ibu dapat berperan sebagai pemangku keturunan, pendidik
anak, pendamping suami dan pengurus suami dapat tidak mengurangi tugas-tugas dan
peran ibu dalam masyarakat atau sebagai lenaga kea di luar rumahnya. Seperti yang
diungkapkan olch Dahri (1991:105) bahwa : “Peran ibu sebagai perawat dan pendidik
anak, udak dapat diganu oleh orang lain atau pengasuh. Dan seandainya diasuh oleh
orang lain, harusnya tidak akan sebaik kalau diasuh atau dididik sendiri.”

Seperti kita ketahw bahwa peranan wanita vang pertama di dalam keluarga
adalah scbagar pendidik anak, Orang tua dalam keluarpa sangat berperan dalam
memberikan atau menanamkan nilai-nilai dan norma-norma scrta cara-cara berpikir,
berperasaan dan berperilaku. sehingga akhirnya mereka dapat berperan secara efektif di
dalam masyarakat. D1 dalam keluarpa itulah anak-anak mengalami sosialisasi vang

pertama, dimana kepribadian, sikap dan perilaku mereka terbentuk.
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Mendidik anak merupakan tugas vang sangal berat bagi orang tua terutama iby
sebagai pemegang peranan, Untuk itu bagaimana mereka mengasuh dan mendidik anak
sangat mempengaruht sikap dan perilaku mereka dalam kesehariannya. Disini orang tua
sebagai pengasuh anak harus mampu memimpin mereka serta mengendalikan mereka
demi  kebaikan kejiwaannya: Seperti vang diungkapkan Sockanto (1990 143)
“Pengendalian dapat dilakukan dengan pengarahan atau larangan . Keluarpa sebagai
kelompok sosial terkeer] yang terdin dan ayah, ibu, dan anak yang mempunyvai
hubungan relatif” konstan dan didasarkan atas ikatan darah, harus dapal menciptakan
suasana kasih sayang dan rasa tanggung jawab dari anggotanya, Disini peran orang tua
sangat berpengaruh bagi anggota wcluarga, terutama bagi anak-anaknya. Demikian juga
dalam hal posisi atau kedudukan orang tua dalam masyarakat akan membentuk suatu
pola peran tertentu bagi anak-anak (Schneider,1986:449).

Sebuah keluarga terbentuk akibat adanya ikatan hubungan antara pria dan wanita
vang mengikhrarkan diri untuk hidup bersama sebagai suami istri, dengan tujuan
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal. Pola hubungan pria dan wanita
melahirkan status dan peran baru dalam keluarga, Atribut dalam keluarga adalah suami.
istri dan anak. Sebagai seorang istri mereka mempunyal peran-peran vang tak lebih
mempunyai hak dan kewajiban vang telah ditentukan oleh nilai-nilai sosialnya.

Ibu sebagal wanita sangat dibutuhkan oleh keluarga terutama bagi anak-anaknya
yang memerlukan perhatian pengharapan dan kasih sayang. Oleh karena 1tu 1bu adalah
sebagal orang pertama vang dikenal oleh anak karena ibu memenuhi kebutuhan akan
menyusul, memberi rasa aman dan memberikan pendidikan  yang paling dini,
Sebagaimana vang dikatakan oleh Suwondo ( 1984 : 21) bahwa

Wanita sebagar 1stri

Wanita sebagai pendidik dan penbina generasi muda
Wanita sebagai pengatur rumah tangga

Wanila sebagai tenaga kerja dalam profesi

Wanita scbagai anggota organisasi dalam masyarakat

Ln_‘a.L.uh.:-:—-

Peran sebagai ibu lebih dekat hubungannya dengan anak-anak dalam pergaulan
sehari-hari daripada denpan avahnya. Sehingga seorang ibu akan merasa terpikul
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anaknya, karena scorang ayah biasanva

lebih sering keluar untuk bekerja sehingga waktunya terbatas untuk anak-anaknva.
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Dalam sejarah kehidupannya. sebagai seorang istri secara alamiah mempunyai tugas
yang banyak menyita waktu dan tenaga dalam keluarga. Dalam kondisi ini wanita
menjadi tergantung pada pria sccara ekonomi karena pekerjaan yang dilakukan tidak
memperoleh upah. la secara suka rela harus melaksanakan tupas-lugas sebagar ibu dan
1stri. Perbedaan tersebut banyvak merugikan wanita karcna posisinya vane sub ordinat
dan pria. Dalam status yvang tidak seimbang tlu tugas yang sehenarnya dapat dilakukan
oieh wanita udak dapat diperankan.

Seiring dengan perkembangan era globalisast, peranan wanita di masa scharang
sudah tidak fagr dikaikan hanya dengan kodratnya sebagai wanita saja. Namun telah
berkembang sedemikian rupa schingga wanita telah berperan serta dalam sctiap segi
kehidupan masyarakat. Hal mi dapat dibanggakan karena wanita sekarang dapat
mengembangkan diri baginya dan turut serta menyumbangkan darmanva kepada
masvarakat

Jelaslah bahwa peranan wanita diarahkan pada keselarasan dan keserasian
perkembangan jaman, peran ganda wanita merupakan bagian dari perkembangan jaman.
FEmansipast wanita tidak membawa perubahan pada kehidupan wanita sebagai ibu rumah
tangga. Hal in1 tentunya membawa berbagai macam tanggapan baik yang positif maupun
negatil, Jika dahulu ada pandangan bahwa seorang ibu cenderung hanva mengurus
rumah tangga saja, namun sekarang menjadi lentur karena adanva kesamaan hak dengan
pria.

Sementara itu orang tua khususnya ibu yang mempunyai peran schagai ibu
rumah tangga dan sebagai wanita yang bekerja, waktunya untuk méngawam anak akan
menjadi berkurang, maka perhatian pada anakpun akan berkurang pula. Pernvataan
tersebut didukung oleh pendapat Sobur (1986:87), bahwa “Tugas scorang ibu vang
berperan ganda menjadi lebih baik dan hal ini yang menyebabkan kurangnva waktu
mercka dalam pengasuhan anak. Mereka harus pandai-pandai membagi waktu antara
bekerja dan  keluarga misalnya mendidik, memelihara, membimbing maupun
memberikan kasih savang kepada anaknya™.

Dalam kehidupan bermasyarakat kita yang dituntut untuk menunjukkan sikap
dan penlaku yang baik. Memang di dalam masyarakat sikap dan perilaku sangat

ditentukan atau dipengaruhi oleh tradisi dan aturan serta peran keluarga sebagai tempat

o
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terbentuknya sikap dan kepribadian individu, Jadi anak akan mempunyai sikap perilaku
dan kepribadian yang baik dan buruk akan tergantung pada keluarea. Dalam hal ini
orang tua memberikan pola asuh bagi anak. Menerapkan disiplin bagi anak akan lehih
membuat mereka mempunyai sikap tegas daripada mereka vang tidak pernah men senal
disiplin sama sekal.

Pada dasarnya sikap tingkah laku dan watak seorang anak akan ditentukan oleh
proses hingkungan terutama keluarga sebagai lingkungan vang terdekat. Di ini peran
ganda wanita schagal tbu rumah tangga maupun sebagai wanita vang hekerja sanuat
dominan dalam hal menanamkan sikap, perilaku vang baik dan kemandirian anak sera
membertkan pendidikan dasar dalam keluarea.

Adanya mstansi pemerintah dan swasta serta perusahaan telah membuka peluang
bagi para wanita untuk beraktivitas menyalurkan ketrampilan dan pendidikan vang
mereka miliki, kesibukan wanita karr telah membawa wanita untuk akuf di dalam dan
di fuar. Pagi berangkat pukul 07,00 dan pulang pukul 14.00 wib terkadang membawa
pekerjaan kantor ke rumah. Kenvataan ini dapat terlihat di kantor Dinas P dan K.

Menurut Lutfiah {1995.7) yang menyatakan bahwa “Sebagai pegawai negeri
yang setiap harinya berada dalam lingkungan kerja kantor serta rekan-rekan sekerja akan
mempengaruhi pada masing-masing individu™. Hal ini akan membawa cakrawala
berpikir yang lebih luas bagi kehidupannya di masa mendatang, Sehingpa profesinya
yang ditekuni seorang 1bu dituntut akan mencan segi kepraktisan dan menguntungkan,

Dapat disimpulkan bahwa wanita yang bekerja di instansi pemenntah dengan

ruang kerja dan waktu, maka seorang ibu harus aktif berdisiplin dalam jam kerjanva.

Karena tidak mampu mengasuh anak sepenuhnya, sedangkan anak berhak atas

Kesejahteraan, perawatan, pendidikan berdasarkan kasih savang baik dalam keluarga
agar dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Jadi sudah menjadi tugas dan
kewayiban 1bu selaku pemegang peranan penting dalam membimbing dan mendidik anak
untuk selalu memberikan dorongan latihan agar anak dapat mandir. Keberhasilan
seorang ibu rumah tangga di samping sebagai ibu yang bekera diharapkan dapal
berjalan sclaras dan seimbang. Juga mercka dapat tampil sebagai figur seorang wanita
yang berperan ganda yang sukses: Maka apa saja yang mempengaruhi aktivitas kerja

mereka dan pengaruhnya terhadap intensitas sosialisasi ( mendidik anak ), akan menjadi
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perhatian penelitian ini. Begitu juga ibu-ibu pegawai negen di kantor Dinas T dan &
dituntut untuk melakukan peran ganda dengan baik. Sehingga dalam kesempatan ini
penelitt menulih judul sesua dengan apa yang terurai di atas vaitu - “Peranan Wamita
Pegawar Negen pada Pengambilan Keputusan dalam Keluarga™ ( Studi pada Kantor

[hnas P dan K Cabang Dinas Kec. Wedanjaksa, Kab Pati )

1.2 Perumusan Maszlah

Dalam suatu penelittan harus ditetapkan dulu permasalahannva apa vang akan
ditelin. Berangkat dan latar belakang di atas maka keberadaan wanna vang keluar rumah
untuk bekerja tentunya mempunyai pengaruh tingkat keputusan vang dibuat dalam
keluarga Dengan demikian maka muncul suatu permasalahan = “Sepert apa peran

wania pegawal negen pada pengambilan keputusan dalam keluarga 7"

1.3 Pokok Bahasan

Suatu penchtian agar mengarah pada sasaran vang diharapkan, maka perlu
adanva pembabasan vang relevan dengan permasalahannva sehingea pokok bahasan
dapat mengarah - pada otk sentral hal vang menjadi obvek penelitian Dengan
menetaphan pokok pembahasan, dimaksudkan agar ndak tenjadi kesimpangsiuran dalam
pembahasan sclanjutnya schingga terdapat keruntutan sesuai dengan alur pemikiran
vang terdapat dalam ruang hingkup pembahasan

Sebaganmana kita ketahu bersama bahwa dalam rangka pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya pemenntah telah mengikutsertakan wamta dalam  kelidupan
berbangsa dalam rangka mencapan cita-cita dan tujuan pembangunan nasional  Salah
satunya  adalah jalur pemerataan Kesempatan  berpartisipast dalam  pembangunan
Khususnva bagr pencrasi muda dan kaum wanita (GBHN, 1993:363) Dengan demikian
jelaslah bahwa dalam kegmatan pembangunan nasional tidak lepas dari peran dan

keikutsertaan wanita sehingea diperlukan perhatian vang begitu besar terhadapnya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perhatian khusus terhadap peranan wanita tidak terlepas pada perhatian kita

terhadap keluarga. Sebab pada dasarnya peran wanita menwst Budiman { 1985:125-126 )

dapat digolongkan memjadi dua yaitu
Peranan wanita di sektor domestik, dan
2. Peranan wanita di sektor publik.
Peranan domestik merupakan peranan kerumahtanggaan vang antara lain mencakup
pekerjaan pemeliharaan kebutuhan hidup semua anggota keluarga dan rumah tanges.
bedangkan peran publik adalah peranan dimana wanita turut pula dalam pekerjaan
mencar nafkah.

Dalam kenyataannya ada beberapa varian terhadap peranan wanita. Secara
umum ada wanita atau seorang ibu rumah tangga vang hanva berperan di sektor
domestik saja yakni hanya berperan mengatur, memelihara kebutuhan keluarpa saja
tanpa ada akuvitas sebagai pekerja di luar rumah dan ada pula wanita vang memegang
kedua peranan yakni selain berperan di sektor domestik, mereka juga berperan di sektor
publik (scbagai pekerja vang berpenghasilan secara ekonomis). Kedua varian ini
membawa pengaruh yang berbeda satu sama lainnya pada proses pengambilan
keputusan dalam keluarga. Yang menjadi titik teiaah kita dalam penelitian ini adalah
peranan wanita (ibu rumah tangea) yvang mempunyai peranan publik sebagai pesawai
negeri sipil mempunyai anak usia 6 — 14 tahun dan merupakan keluarga inu pada
pengambilan keputusan dalam keluarpa. Adapun penelitian ini kami lakukan di
lingkungan Kantor Dinas P dan K Cabang Dinas Kec. Wedarijaksa Kab. Pau. Pola
pengambilan keputusan dalam keluarga menunjukkan bahwa dalam setiap keluarga
pola-pola tersebut berbeda tergantung bagaimana keterlibatan suami istri dalam proses
pengambilan keputusan. Hal ini menyangkut masalah alokasi kekuasazn antara suami
istri, faklor budaya serta nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Berkaitan dengan
Konsep pengambilan keputusan dalam keluarga ada empat tingkat keputusan dalam
ieluarga vang dihubungkan dengan bidang reproduksi, pengeluaran kebutihan pokok,
pembentukkan keluarga dan keputusan yang dihubungkan dengan kegiatan sosial yang

ada dalam masyarakat. (Sayogyo, 1985:210). Dalam penelitian ini tingkat keputusan
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tersebut kami batasi pada tiga bidang keputusan yang terkahir yakni

L

]. Keputusan vang dihubungkan dengan pengeluaran kebutuhan pokok.

Kebutuhan pokok dalam keluarpa terdiri dan kebutuhan makan. perumahan.
pakaian, perabol rumah tangga, peralatan kesehatan, dan alat transportasi. Semua aspek
veng termasuk dalam lingkup kebutuhan pokok dalam keluarza tersebut harus dapat
s i 7o e AP |
terpenuhi karena hal 1tu merupakan prasyvarat bag aktivitas keluarga

_1, };cp”tusm:l }'7”"{% d]hLthl['lg;i'EL[l dﬁ,ﬂ_\_ﬂa!] ]:h:]'l'lbﬂ]l!.u]-.ka!'l kClLLﬂI'gﬂ_

Dalarm proses pembentukkan keluarga, hal i menyvangkut maszlah pencntuan
jumlah anak. keikutsertaan dalam program Keluarga Berencana dan masalah pendidikan
anak serta proses sosialisast dalam keluarga,

3. Feputusan rumah tangea vang dihubungkan dengan kegiatan sosial yang ada
di masvarakat

Suate keluarga tidak bisa terpisah dari hubungan sosial dalam lingkungan
masyarakat dimana keluarga 1ta berada, Hal ini menuntut suatu keluarga untuk berperan
aktif dalam proses kehidupan sosial yang berlangsung dalam masyarakat tersebut. Peran
keluarga i ditandai dengan adanya aktivitas keluarga baik suami ataw istri serta anak-
anak dalam kegiatan-kegiatan sosial secara bersama-sama.

[Dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut suatu keluarga perlu mentukan
suatu keputusan yang dapat diterima oleh masing-masing anggota keluarga, Keputusan
vang akan diambil akan dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan atau nilai-nilai yang
dianut oleh keluarga tersebut, dalam hal imi menyangkut masalah alokasi kekuasaan |
skill yang dimiliki oleh-masing-masing anggota keluarpa sesuai deﬁgam mdang yang
akan diputuskan atau dikenakan. Penpambilan keputusan juga ditentukan oleh suatu
kesepakatan vang dilakukan oleh kedua belah pihak vaitu antara suami dan istri atau

Juza melibatkan anak.

1.4 Tujnan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penetian ini penulis merumuskan tujuan sebagal berikut | ingin mengkaji
atau menganalisa peranan wanita pegawal negeri pada pengambilan keputusan dalam

keluarga yang meliputi dalam bidang pengeluaran kebutuhan pokok, pembentukkan
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keluarga dan bidang kegiatan sosial vang ada di masvarakat. Sedangkan kegunaan dari

penclitian ini adalah :

L. Hasil penelitian ini dapat memperluas cakrawala berpikir dan menambah
pengetahuan penelitt mengenai obyvek terscbut,

2. Hasil penelinan it diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan

imu kesejahteraan sosial dan sosiologr, khususnva sosiologi keluarga,

1.5 Tinjauan Pustaka

Mempelajan peranan wanita berarti suatu usaha untuk selalu membandingkan
peranan wanita dan pria di bidang peranan yang sama. Scberapa jauh peranan vang
dilakukan antara suami istri dalam keluarga dapat dilihat dari seberapa jauh masing-
masing menguasai sumber. Soekanto (1990:283) mengungkapkan bahwa |

Dalam menelaah peranan antara pria dan wanita dapat dilihat seberapa jauh
masing-masing pihak menguasai sumber kekavaan yang ada di lingkungan
keluarga tersebut serta dapat dilihat dan ketidakadaannva defferensiasi yang
mehiputi defferensiasi pekerjaan, peranan, prestise, kekuasan dan kelompok
masyarakat vang sesual dengan fungsinya,
:
Defferensiast peranan vang dihubungkan dengan jenis kelamin tercermin dalam pola
pekerjaan wanita dan pria. Defferensiasi vang digolongkan oleh Budiman (1985:22) -

Pembagian kerja secara seksual memang bersifat timbal balik sebelum laki-laki
mengambil kekuasaan. Pekerjaan di dalam dan di Juar rumah  tangga sama saja,
keduanya tidak akan membuat vang bekenja di dalam rumah akan lebih kaya
daripada yang lainnya. Ketimpangan terjadi seperti diungkapkan Engels, pada
saat pekerjaan di luar rumah membenkan imbalan kekayaan, Pada titik inilah
laki-laki lebih kuat poisinya di dalam masvarakat. Sedangkan wanita {vang
mendapal pekerjaan di dalam rumah) menjadi lebih lemah.”

Pada wanita menurut konsep gender bahwa pandangan yang berpegang teguh
pada kedudukan wanita telah mengetahui bahwa masvarakat mengharapkan mereka
menjadi istri dan ibu rumah tangga yang baik. Hal ini didasarkan pada suatu konsep
gender yaitu suatu sifat yang inclekat pada kaum laki-laki maupun wanita yang
dikontruksi secara sosial maupun kultural (Fakih. 1996:11). Dari konsep gender ini
dapat dumisalkan wanita dikenal sebagai wanita vang lemah lembut, cantik, emosional

dan keibuan, Sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa, Cin dan
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sifat itu dapat dipertukarkan dalam arti wanita ada vang rasional, dan perkasa dan laki-

laki ada yang emosional, lemah lembut. Perubahan ciri dan sifat tersebut da t terjadi
yang pat ter

dan waktu ke waktu dan dar tempal ke tempat vang lain. Namun urusan domestik

sering dianggap sebagai “kodral wanita”, padahal wanita memiliki peran gender dalam

pendidikan anak. perawatan dan mengelola kebersihan dan keindahan rumah tangoa

adalah konstruksi kultural dalam suatu masvarakat tertentu. Dalam kegiatan ttupun bisa

juga dilakukan oleh laki-laki. menurut Gunarso (1995 ; 253 ) peran ganda melipu |

)

Lol

Wanita sebagal anggota keluarga © Memberi inspirasi tentang gambaran arti
hidup dan pasangannya sebagai wanita dan angpota keluarga,

Wanita sebagai istri membantu suami dan menentukan nilai nilai yang akan
menjadi wjuan hidup vang mewarnai hidup sehan hari dan keluarga  vanp
memjadi kekasth suami. menjadi pengabdi dalam membantu meringankan
beban suami, menjadi pendamping suami, bila perlu membina relasi relasi
dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial, menghadapi, mengatasi masalah
baik diatasi sendiri atau bersama dan menjadi mengjer keuangan vang
dilimpahkan suami

Wanita yang mencari nafkah : wanita untuk kepuasan diri bisa menunjukkan
kemampuannya dengan bekerja. wanita yang berambisi tinggi sesudah
menikah bisa juga ingin tetap mengejar kanr. Dalam kenyataanya wanita
yang perlu bekerja diluar rumah atau didalam rumah untuk meringankan
beban suami atau untuk mengenalkan kemampuanya setelah mempelajari
sesualu yang telah memberi kepuasan tersendiri, sambil menambah
penghasilan keluarga,

Wanita tbu rumah tangga = mengatur seluruh kehidupan dan kelancaran
rumah tangga, mengatur dan mengusahakan suasana rumah vang nyaman.
Wanita sebagai ibu dari anak anak ; menjadi modal tingkah laku anak vang
mudah diamati dan ditiru menjadi pendidik memberi dorongan dan
mengarahkan, pertimbangan bagi perbuatan perbuatan anak bagi perilaku,
menjadi  konsultan memberi nasihat pertimbangan, mengarahkan dan
membimbing, menjadi sumber inspirasi memberi pengetahuan, pengertian
dan penerangan,

Wanita sebagal wanita Karir yang berkeluarga : menjadi istd dan ibu perlu
memiliki perangkat urutan peranan dalam kemajemukan peranannva agar
dapat mengatasi konflik yang mungkin dihadapinya bila pada saat vang
sama dituntut melaksanakan beberapa peran. wanita dalam megemban
tanggung jawah sebagal angpota masyarakal dan anggota keluarga turut
berperan membentuk hari depan dengan kesadaran penuh akan kemanusiaan
dan sifat hakikinya,
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Keikutsertaan wanita untuk mencari nalkah merupakan usaha untuk menambah
pendapatan keluarga, seperti pendapat Tardono (1986 © 87) faktor vang mempengaruhi
mengapa wanita memutuskan untuk bekerja produktif adalah -

I. Karena keadaan ekonomi dengan bekerja memungkinkan seorang wanita
dapat menambah income rumah tanggannya sehingpa dapat memperringan
beban keluarga dalam mencukupi kebutuhan kehidupannya.

Didorong oleh keinginan untuk membentuk karir, hal ini ditunjang olch
adanya kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang sejajar denpgan
kaum laki Jaki, kesempatam kerja serta sifat pekerjaan vang dijalani

Karena pembanguanan memerlukan tenaga wanita | norma norma kehidupan
dewasa ini telah mengharuskan wanita untuk tku serta dalam program
pembangunan schagaimana kaum laki laki™

=

(%}

Didukung oleh pendapat L. W. HofTinan dan Ivan dalam savogva (1983 © 58)
vaitu ~ adannya tiga alasan wanita bekerja vaitu uang, peranan sosial dan pengembangan
pribadi. Hampir bisa dipastikan bahwa uang merupakan alasan bagi wanita untuk
bekerja diluar rumah.

Dan kelima peranan wanita yang telah disebutkan oleh Suwondo dalam latar
belakang diatas maka dapat dikelompokkan menjadi dua peranan  yaitu peranan
domestik dan publik. peranan domestik merupakan peranan kerumah tanggaan vaitu
pekerjaan memelihara kebutuhan hidup semua angoota keluarga. Adapun peranan publik
adalah peranan wanita yang turut pula dalam pekerjaan mencari nafkah seperti vang
diungkapkan oleh Arinta (1993 : 21 )" Peran ganda wanita dapat dikatakan memiliki
dualisme kultural yaitu konsep lingkungan domestik dan lingkungan publik™ Adanya
ibu rumah tangga yang menjalankan aktivitasnya dilingkungan publik  disamping
domestik, maka seningkali akan membawa dampak bagi keluarga khususnya anak
anaknya.

Tbu rumah tangga yang bekerja mempunyai dua peran dimana peran itu berbeda
bahkan bertentangan. Disatu pihak harus bisa memberikan bantuan dan perhatian pada
keluarga dan di pihak lain ia juga dituntut untuk menjadi anggota yvang agresif dan
cekatan. Studi wanita bekerja disektor itu artinya mercka mendapatkan penghasilan.
Motivasinya untuk bekerja tersebut bermacam macam menurut Munandar ( 1985 : 231)

motivast yang didasarkan :
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Lintuk menambah penghasilan.

I

2. Secara ckonomi tidak lergantung pada suami.

5. Untuk menghindari kebosanan atau untuk mengsi waktu yang senggang.
4 Karena ketidak puasan dalam permikahan.

3. Karena mempunyai minat/ keahlian terhadap yang ingin di manfaatkan |
6. Untuk memperoleh status.

7. Untuk mengembangkan diri.

Sedangkan wanita vang bekerja diluar rumah dalam hal ini wanita vang
bekerja disekior formal. khususnya sebagai pepawai negeri . Poerwadarminta (1994 -
723) berpendapat . “Pegawai negeri adalah orang yang bekerja pada negara” Dan
dipertegas oleh Nainggolan (1985 @ 119) bahwa bahwa vang dimaksud pegawai neger)
adalah

I Bekenja pada negara atau sebagai aparatur negara.

Mempunyai tingkatan vang berdasarkan pendidikan.

3. Pengangkatan melalui prestasi kerja.

4. Dnsiplin kerja, kesetiaan dan pengabdiaan kepada negara

Luasnya aktivitas ibu rumah tangoa vang bekerja pada lembaga / instansi
pemerintah, maka akan mempengaruhi utamannya schagai pendidik serta merawat dan
memelihara anaknya secara optimal. Oleh ibu yang terlihat dalam mencari nafkah perlu
mempertimbangkan  waktu  untuk  berkumpul  bersama keluarga paling tidak
menyvempatkan untuk mengurus anak. Seperti vang dikemukakan oleh Cholil (1984 :
129). “Bahwa kaum wanita yang apabila telah menempuh tingkatan sebagai ibu pada
waktu ity tanggungan mereka lehih berat lagi, karena bertanggung jawab akan
reberadaan rumah tangganya, juga akan bertanggung akan keselamatan anak yvang
berada dibawah asuhannya™

Dengan keadaan seperti ini, tak Jarang dalam suatu suatu rumah tangga dapat
melibatkan seluruh angpotannya didalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangpa.
Seperti yang diungkapkan oleh Brunetta R Wolfimen yang dikutip oleh Asjimilia (1991:
41-42) vaitu “banyak keluarga yang mengikut sertakan angpota keluarga mereka untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga™. Sehingga dengan keterlibatan anggota keluarga,
keluarga akan mengurangi beban para istri yang bekerja diluar rumah. untuk itulah suatu

keluarga melibatkan juga peran saudara mereka dalam kehidupan rumah tangga . karena
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terkadang mereka kesulitan  untuk mendapatkan pembantu dan kesulitan dalam
pengeluran biaya untuk pembantu

seorang ibu sebagai pendidik pembina wtama dalam keluarga harus mampu
untuk memenuhi kehutuhan dasar anak karena bagaimanapun juga scorang anak secara
kodrati mmpunyai kecenderun gan dekat dengan seorang ibu. Sehingga apabila ibu tetap
mengadakan kontak dengan anak maka kebutuhar anzk akan terpenuhi. Menurut
sumarnonugroho (1982 -6) menjelaskan bahwa kebutuhan dasar anak adalah ©

i Kebutuhan mendapatkan kasih SAVang

i
2 Kebutuhan untuk merasa aman

3. Kebutuhan untuk bertingkah laku sosial |

4. Kebutuhan untuk dihargai,
Peran ganda wanita scha gal pegawar neger vang dilaksanakan hendaknya bisa
memenuhi peran yang dipegangnya,
1.5.1 Keputusan yang Dihubungkan dengan Pengeluaran Kebutuhan Pokok .

Rebutuhan pokok dalam keluarpa terdini dari makan, perumahan, pakajan,
peralatan rumah tanpea dan perawatan kesehatan, alat transportasi (Sayogja, 1985: 222),
harus dipenuhi karena keputusan ini merupakan prasyarat dasar bagi aktivitas keluarga
(rumah tangga) sebapai unit konsumsi dan produksi

Penvediaan makanan dalam rumah langga merupakan bagian di pekerjaan
kerumah tanggaan. Seperti diungkapkan Sayogja (1985 122) "yang termasuk pekerjaan
rumah tangga adalah kegiatan menambil air. mencuci alat rumah tangga, mencuci
pakatan, mengasuh anak , menyiapkan makanan, membersihkan rumah, berbelanja dan
menveterika pakaian”. Termasuk dalam keputusan yang berhubungan dengan makanan
adalah pengelvaran untuk bahan makanan dan menu makanan pekerjaan kerumah
tanggaan { pekerjaan domestik) diserahkan kepada wanita karena golongan ini dianggap
cocok dan dapat diandalkan demi kepentingan seluruh anggota keluarga. Pekerjaan ini
cukup memberikan kekuasaan yang dianggap wajar bagi wanita. Dengan demikian pola
pengambilan keputusan menunjukkkan cukup besarnya tingkat partisipasi wanita.

WILIK PERPUSTAKAAN
UNIVERITAS JEMBER
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Suami istri memang harus mempunyai rumah tempat tinggal yang tetap, Karena
rumah merupakan sarana bagi suami isti untuk melakukan fungsi dan peranannya,
rumah tempat tinggal merupakan tempat istirahat bagi seluruh angpola keluarga, tempat
melaksanakan fungsi konsumsi, reproduksi. sosialisasi. Itka satu lempat tinggal
merupakan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi bagt suami istri (UL No.1 Tahun
1974). Keputusan tentang perumahan berkaitan dengan pembelian / sewa dan perbaikan
rumah. Secara konseptual masalah perumahan merupakan tanggung jawab bersama
antara suami dan 1stn,

Pembelian pakaian bag anggota keluarga, keperluan ini cukup berancka ragam.
Hal ini tergantung pada kecocokan vang berkaitzn dengan jenis kelamin. Kesesuaian
dengan bentuk dan selera pada mode. Peran orang lua (suami dan istr) demi
membelikan pakaian bagi anak vang masih kecil cukup beasar karena anak belum
banyak tahu mana pakaian yang pantas bagi dia Meskipun cukup beragam, namu
Keputusan untuk pembelian pakaian sanagal tergantung pada bagaimana suami istri
memandang keperluan pakaian ini

Perabotan rumah tangga mencakup semua vang diperlukan dalam suatu rumah
tangga. Yang dimaksud perabot rumah tangga tidak saja berarti meubel / barang barang
rumah tangga lain yang sifatnva sekunder tetapt juga peralatan rumah tangga yang
primer seperti alat alat dapur (Thromi 1990 : 96) Kebutuhan terhadap perabot yang
bersifat primer lebih terkait dengan bidang pekerjaan terhadap yang ujud bagian suami /
1511, seperti kebutuhan alat dapur maka vang terkait secara langsung adalah s1 istri.
Oleh karenanya jenis perabot tertentu memberikan pola keputusan tertentu diantara
suami istr.

Perawatan kesehatan merupakan kebutuhan vang mendasar, karena faktor
kesehatan mempengaruhi pengharapan lamanya hidup. Untuk perawatan kesehatan bagi
anggota keluarga membutuhkan biaya vang cukup berbeda. Tergantung pada jenis
penyakit yang diderita dan lembaga kesehatan mana vang digunakan karena biaya cukup
bervariasi maka pengambilan keputusan keluarpa berkaitan dengan perawatan kesehatan
cukup bervariasi.

Alat transportasi dewasa ini merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi

suatu keluarga. TTal ini karena alat transportasi, misalnya sepeda motor, mobil pribadi
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atau mobil penumpang umum mutlak dibutuhkan dalam mendukung aktivitas mobilisasi
sosial. Dalam suatu keluarga vang mana jika salah satu anggota keluarga mempunyai
aktivitas bekerja di luar rumah, maka perlu adanya alat transportasi yvang dapat
mendukung sescorang tersebut sehingga dapat sampai di tempat kerja, Kebutuhan alst
transportasi ini mau tidak mau menghadirkan berbagai pilihan karena menyangkut
baya-biaya yang dikeluarkan oleh salah satu keluarea. Oleh karena itu dalam keluarga
perlu adanya keputusan melalui kesepakatan antara suami istei.

1.5.2 ‘'Eeputusan vangDihubungkan dengan Fembentukan Keluarga

Reputusan ini mencakup jumlah anak, keikusertaan KB, disiplin anak, dan
pendidikan anak (Sayogja, 1985 : 223 ). Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan
fungsi reproduksi dan sosialisasi dalam keluarga.

Saiah satu faktor yang sangat erat kaitannva dengan jumlah anak adalah nilai
anak (Hagul, 1985 : 105), Anak bagi orang tua mempunyai manfaat psikologi, ekonomis
dan sosial

Hubungan antara nilai anak dan jumlah anak baik vang sesungeuhnya, vang
dunginkan dan jumlah anak yang ideal, hasil penelitian menunjukkan tidak adanva garis
yang tegas. Hal ini menunjukkan bagaimana suami dan istri melihat manfaat anak baik
dan aspek psikologi, ekonomis sosial olehnya keputusan tentang berapa jumlah anak
tergantung dari bagaimana suami dan istri melihat faktor faktor diatas.

Salah satu fungsi perkawinan adalah untuk mendapatkan anak. Agar jumlah dan
kualitas anak benar benar scsuai dengan keinginan dan kemampuan, maka kelahiran
perlu diatur. Dalam banyak masyarakat urusan schubungan dengan kelahiran adalah
tanggung jawab tradisional wanita (Hagul, 1985:103) Tanggung jawab ini tidak terlepas
dan Jatar belakang biologis. Teknis dan budaya bagi wanita, makin meningkatnya
tingkat pendidikan makin besar pula yang berusaha membatasi jumlah anak dengan
menggunkan kontrasepsi.  Salah satu penyebab adalah mereka mempunyai pekerjaan
yang mendatangkan penghasilan. Karena kelahiran merupakan tanggung  jawab
tradisioan! wanita, maka wanita cenderung mempunyai tingkat partisipasi yang tinggi
dalam proses pengambilan keputusan untuk ikut atau tidak ikut KB (menggunakan

kontrasepsi)
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Dalam  kehidupan suaty  keluarga. maka anggota keluarga terutama ibu
memegang peranan penting dalam mendidik, mengasuh anak anaknya  Walaupun
schenarnya juga kewajiban seorang avah untuk mendidik anak Namun dilihat secara
psikologis adannya kedekatan antara ibu dan anak karena kurang lebih dua whun anak
menyusu pada ibunva dengan demikian anak akan merasa dekat dengan 1bu Pada saat
itulah ibu bisa mendidik dan dan mengasub sejak awal. Maka kegatan pembinaan
keluarga bagi 1bu tidak boleh dilalaikan hanva karena memasuki sektor pubhik. Hal im
dipertegas oleh Budiman (1985 * 50 ) bahwa

Salah satu masalah vang diangpap penting adalah kalau wamta memasuki sektor

publik. pembinaan keluarga akan terbengkalai, terutama pendidikan anak, karena

Hu meshipun wanita diperlukan untuk bekenja disektor publik | dia udak boleh

melantarkan sekior domestik, terutama pendidikan dan pengasuhan anak

Menurut Poerwodarminto (1984 © 251} “pendidikan adalah suatu perbuatan
pengetahuan tentanp pendidikan” Mendidik disini mempunyar pengertian memelihara
dan  memben  latithan mengenar ahklak dan  kecerdasan berpikir.  Seperti  vang
diungkapkan oleh Subadio (1983 36 ) bahwa

Khususnva pendidikan generast muda vang sedang berkembang Sebagan besar
ujud tugas wanita, karena dialah vang menjadi pembimbing s1 anak pada langkah
fangkah pertama dan jalan hidupnya. Wanitalah vang meletakkan d'asar pertama
untuk perkembangan selanjutnya dan akal budi si anak untuk kemudian selama
waktu vang panjang 1a masth menjadi penentu bagt st remaja dalam menempuh
talan lndup vang penuh kesukaran iu

Ibu bergurau dalam mendidik anak dan mengembangkan kepribadiannva, maka
dem mendidhk dituntut ketegasan dan kepastian dan melaksanakannya Sepert vang
diungkapkan oleh Gunarsa (1995 © 33) bahwa vang dungkapkan perubahan amh
pendidikan akan menvebabkan anak tndak mempunyal pegangan pasti, tidak ada
pengarahan benar/ salah ™ Jadi disim seorang by dalam  memberikan ajaran  dan
pendidikan harus konsisten, tidak boleh berubah - ubah

Akan tetapr wakin vang tersedia untuk  mendidik  dan membimbing  anak
dirasakan sangat Kurang karena sebagaian besar waktunva digunakan untuk urusan
kantor  sehingea perlu diusahakan semaksimal mungkin menyediakan waktu untuk
anaknya Hal 1 sependapat dengan Daragat (1983 201) yang menyatakan  “mendidik

dan melatih anak adalah tugas pokok ibu vang sanagt peating ferutama dalam
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memberikan pengertian dan nasehat seta mengarahkan tingkah laku anak ke arah yang
positif,
[Peran 1bu sangal penting dalam perkembangan kepribadian anak schingga tidak
saja sebagal pencan nafkah adan juga ibu rumah tangea sepertl vang diungkapkan oleh
adir (1984 22 ) mengatakan bahwa | “wanita vang ikut berpartisipasi dalam mencari
tambahan pendapatan xelusrga tetap melaksanakan tugas dan kewajiban yang wtama
vaitu mendidik anak, membina hubungan rumah tangea vang ndeal, menpatur dan
mengurus rumah ingga yang aman dan sejahtera®. Seperti vang diungkapkan oleh

Sayogjo { 1985 1 122 ) bahwa -

Pekeraan rumah langpa adalah kegiatan dalam mengambil air, mencuci alat
rumah tangea, mencuct pakaian, mengasuh anzk (termasuk memandikan, member;
makan) menyiapkan makanan (termasuk membersihkan setelah memaotong bahan
vang akan dimasak, membuat bumbu sampai memasaknya), membersihkan rumah
tangga ( termasubh menyapu bagian dalam dan pekeranpan, mengepel lantai) serta
kegiatan lain sepern membelah kavu, memasane lampu, menumbuk padi untuk
keperluan konsumsi rumah tangga sendini. berbelanja menyeterika pakaian.

1.5.3 Keputusan yang Dihubungkan dengan Kegitan Sosial yvang ada dalam
' Masvarakat

Menurut  Wangsanegara dalam Listiana (1993:24) mengatakan  bahwa
“masyarakat sesuatu kelompok manusia vang telah memiliki tatanan kehid upan norma-
norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya® Manusia adalah
makhluk sosial maka setiap individu tidak bisa hidup seorang diri. Semua hidup dari
individu yang saling membutuhkan dan hal ini nampak pada kehidupan masyarakat.
Dalam kehidupan bermasyarakat ada berbagai macam pergaulan sehingpa muneul
Kegiatan : seperti pengajian, arisan, tolong menolong dan schagainya.

Hal i dilakukan karena adanya keinginan yang saling membutuhkan. Dalam
kehidupan bermasyarakat ada yang harus ada dan harus dimiliki oleh setiap individu
sehagal individu. Demikian juge seperti diungkapkan oleh Mansyur (1992: 44)
bahwa

Hidup bermasvarakat adalah didalam hidup bermasyarakat sangat diperlukan
adanya faktor faktor gotong royong, faktor rasa Kemasyarakatan, f{aktor saling
mengertl antara tap tiap anggota masyarakat, [tulah faktor yang paling penting
yang harus ada didalam kehidupan masvarakat dan harus dimiliki oleh setiap

.
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setiap individu / anggota masyarakat kalau menginginkan adanya kehidupan

vang aman ¢ tentram didalam bermasyarakat

Menurut Gunarsa {1995 : 252 ) bahwa “wanita schagai anggota masvarakat bisa
mempunyal beberapa peran sebagai 1. Anggota masvarakat | mempunyai peran,
pekerja, karr | 2. Anggota keluarga - anggota keluarga, istri, 1bu” Sebagai anggota
masyarakal vang baik hendaknva harus thut berperan serta mentaati norma-norma,
peraturan, adat istiadat yang ada dalam masyarakat. Schingpa schagar seorang Pegawar
Negeri sclain 1tu bekerja seharusnya ia tidak boleh melupakan kegiatan kemasvarakatan.
Paling tidak ia bisa berkomunikasi dan bersosialisasi dengan masyarakat sckitarmya,

Dalam hal 1m kegiatan sosial yang dimaksud adalah antara lain penyelengparaan
Kesclamatan bagi keluarga mempunyai makna vang dalam karena sehagar sarana
berkumpuinya famili atau teman dekat untuk memenuhi tuntutan aspek ritual — spirrtual
( acara selamatan ) dan kebahagiaan bersama (pesta). Acara semacam ini membutuhkan
biaya keterlibatan banyak pihak baik yang suami istri dan anggota keluarga yang lain
menuntut adanya kebersamaan. Penvelenggaraan selamatan merupakan hasil keputusan
keluarga,

Keikut sertaan istri dan kegiatan sosial keapamaan disambung sehingpa tututan
dari masyarakal juga merupakan suatu kebutuhan bagt individu untuk berkelompok
sesual dengan kesamaan tujuan |, hobi dan sebagainva Keikut sertaan istri dalam
kegiatan sosial keagamaan sangat tergantung kepada pola pengambilan keputusan dalam
keluarga

Kebutuhan  pembiayaan untuk kegiatan kemasyarakatan keagamaan untuk
membebani kebutuhan pembiayaan keluarga. Untuk keperluan arisan, sumbangan
kegiatan keagamaan dan pengeluaran untuk kepiatan sosial merupakan kebutuhan

keluarga.
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penentuan Lokasi

Metode berdasarkan judul penelitian yang dipilih, penulis penulis menentukan
lokasi penelitian di kantor Dinas P dan K Cabang Dinas Kecamatan Wedarijaksa Kab
Pati. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi tersebut adalab - bahwa dacrah penelitian
bagi penulis sudah tidak asing lagi karena penulis berasal dan daerah terscbut. Sehingga
sangal mengetahul tentang lokasi tersebut dan dimungkinkan cocok untuk penelitian
sesual dengan judul yang penulis ajukan serta dapat memperoleh data data sepert yany
dimaksudkan dalam penelitian i

2.2 Metode Penentuan Populasi
Menurut Arikunto (1993 = 102 ). Populasi adalah subyek dalam penelitian

Dalam penelitian 1mi populasi akan dibedakan menjadi 2 yaitu -

2.2.1 Populasi Sampling
Populast sampling adalah populasi yang terdiri dari seluruh wanita vang bekerja
di kantor Dinas P dan K Cabang Dinas Kec Wedarijaksa Kab Pati. Mereka berjumlah

159 orang.

2.2.2 Populasi Sasaran
Populas: sasaran dari penelitian ini yaitu semua ibu-ibu pegawai negeri kantor
Dinas ' dan K Cabang Dinas Kec Wedarijaksa vang memenuhi syarat-syarat :
1 Sebagai ibu rumah tangga.
2 Mempunyai anak usia 6 - 14 tahun / masa kanak-kanak sampai SMP.

3 Merupakan keluarga inti.

14
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Dari posisi sampling diatas, maka populas yang sasaranya dalam penelitian in

berjumlah 48 responden.

2.3 Penentuan Sampel Penelitian

Dalam penelitian  ini teknik penentuan sampul vang dipakai adalah total
sampling. Total sampling adalah penentyan sampul dengan mengambil semua orang
orang yang telah memenuhi syarat dalam populasi sasaran. Maka penelitt menetapkan

semua populasi sasaran sebagai sam ul sebanvak 48 orang.
P ! £

2.4 Metode Pengumpulan Data
2.4.1 Data Primer

Data primer adalah data vang diperoleh langsung dar obyck penelitian dalam
memperoleh data primer penubis menggunakan metode Interview dengan berpedoman

pada kuesioner yang telah disediakan schelumnya

2.4.2 Data Sekunder
Untuk memperoleh data sekunder penulis mengambil data vang tersedia pada
Kantor Dinas P dan K Cabang Dinas Kec Wedarijaksa Kab Pati. Data-data yang diambil

adalah data yang mendukung masalah vang dijadikan penelitian.

2.4.3 Metode Observasi

Dengan  menggunakan metode observasi penulis mengadakan  penelitian
langsung ke lokasi penelitian dengan jalan melihat, mengamati dan mencata ecjala
gejala yang berkaitan dengan obvek penclitian, sepern pengamatan terhadap keadaan

Kantor Dinas P dan K Cabang Dinas Kec Wedarijaksa Kab Pati.

2.5 Definisi Operasional

Dalam mengetahui suaty pengukuran terhadap suaty penelitian, maka harus
mengubah konsep konsep dalam bentuk yang dapat diukur, Konsep terschut bergerak
avstrak, karena itu perlu diubah demi bentuk yang dapat diukur secara empiris. Namun

perlu diketahu definisinya dari judul sebagai berikuy -
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Peranan adalah sebagai tugas dan tingkah laku vang diharapkan vang berkaitan

dengan status sosial terhadap.

b. Wanita yang dimaksud adalah wanita yang bekerja sebagai Pegawai Negeri.
Statusnya tbu rumah tangga bersuamidan mempunyai anak,

¢. Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keluarga inti, vaitu keluarga

vang terdin dan suami, 1stri dan anak anaknva. .

Adapun hal-hal yang perlu dioperasikan dalam penelitian ini adalah -

[

-3.1 Keputusan yang Dihubungkan dengan Pengeluaran Kebutuhan Pokok
4. Dalam Hal Makanan
Dalam hal ini kegiatan vang dilakukan adalah berkenaan dengan biava
vang dikcluarkan untuk pembelian bahan makanan dan penentuan menu
makanan yang akan dihidangkan khususnva untuk hari ini maka dikategorikan
sebagal berikut ;
« Istrt . DBila keputusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa  ada
musyawarah dengan suamj
* Suami : Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendin oleh suami
* Bersama © Bila ada musyawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama.
* Istri dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan
* Suami dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebih menentukan.

b. Perumahan

Dxalam hal ini dalam pembelian atau semua rumah dan perbatkan atau
pemeliharazn rumah vang merupakan tempat untuk berlindung bagi semua
anggota keluarga, melaksanakan fungsi konsumsi, reproduksi, sosialisasi, karena
itu tempat tinggal merupakan hal yang sangat penting yang harus dipenuhi bag;

suami istri . maka akan dikategorikan sebagai herikut -
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Istrt © Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa ada
musyawarah dengan suami.

Suam - Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendiri oleh suami.
Bersama : Bila ada musyawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama.

Istri dominan © Bila ada musyawarah bersaina, tetapi keputusan istri lebih
menentukin,

Suami dominan @ Bila ada musyvawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebih menentukan

¢. Pembelian Pakaian

Pada bidang ini meliputi pakaian yang dibeli untuk semua anggota

keluarga khususnya pembelian pakaian bagi anak anaknva, maka dikategorikan

sehagal bernikut -

Istr1 Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa ada
musyawarah dengan suam.

Suami © Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendini oleh suami.
Bersama | Bila ada musyawarah bersama antara suami isiri berdasarkan
kesepakatan bersama.

Istri dominan : Bila ada musvawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan.,

Suami dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebih menentukan.

d. Pembelian Perabot Rumah Tangga

Hal 1mi meliputi perabot yang bersifat primer seperti kebutuhan peralatan

dapur, maka dikategaorikan sebagai berikut.

Istrt . Bila keputusan diambil dan ditertukan oleh istri tanpa ada
musyawarah dengan suami.

Suami : Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendiri oleh suani.
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Bersama - Bila ada musyawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama

[stri dominan = Bila ada musvawarab bersama, tetap: keputusan istri lebih
menentukan.

Suami domuinan : Bila ada musyawarah bersama, tetapr keputusan suami

lebih menentukan

e, Perawatan Kesehatan

Perawatan keschatan merupakan kebutuban vang mendasar karena

mempengaruhi pengharapan lamanya hidup. Maka dikategonkan sebagal berikut

15t Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istn tanpa ada
musyawarah dengan suami

Suami - Bila keputusan vang diambil dan ditentukan sendin oleh suami
Bersama © Bila ada musvawarah bersama antara suami 1sin berdasarkan
kesepakatan bersama

[stnr donunan - Bila ada musvawarah bersama, tetapr keputusan istri lebth
menentukan

Suami dominan - Bila ada musvawarah bersama, tetapr keputusan suami

lebih menentukan

f. Pembelian Alat Transportasi

Dalam hal i alat ransportast sangat diperlukan karena alat im dapat

dipunakan dalam berangkat bekena supava dapat tepat waktu, maka dapat

dikateponkan sehaga benkut

15t Bila keputusan  diambnl dan ditentukan oleh 1stn tanpa ada
musyawarah dengan suam

Suami - Hila keputusan vang diambil dan dientukan sendin oleh suami
Bersama  Bila ada musyawarah bersama antara suam st berdasarkan

kesepakatan bersama.
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Istri dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan,
Suami dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebih menentukan.

2.5.2  Keputusan yang Dihubungkan dengan Pembentukan Keluarga

Keputusan di iidang pembentukan keluarga maka meliputi beberapa aspek yaitu

a. Jumlah Anak dan Tkut atau Tidak [hut KB

Salah satu faktor vang sangat erat kaitanyva dengan keputusan int adalah

karena anak mempunvar manfaat psikologis, ckonomis, dan sosial. maka

dikategorikan

b.

Istri © Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa ada
musyawarah dengan suami.

Suami : Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendiri oleh suami.
Bersama :© Bila ada musvawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama

Istri dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan.

Suami dominan ; Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan suami

febih menentukan.

Disiplin Anak

Agar jumlah dan kualitas anak benar benar sesuai dengan keinginan dan

kemampuan. maka kelahiran anak perlu diatur seperti berkaitan dengan belajar,

ibadah, sekolah dikategorkan :

Istn : Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istni tanpa ada

musvawarah dengan suami.

Suami : Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendin oleh suami,
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Bersama - Bila ada musvawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama.

Istri dominan - Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan,

Suami dominan @ Bila ada musvawarazh bersama, fetapt keputusan suami

lebih menentukan,

Pendidikan Anak

Dikaitkan  dengan  jemis dan pilihan  terhadap sekolah karena i

merupakan tanggung jawab orang tua dan keluarga dan pendidikan merupakan

proses pengenalan tentang kehidupan manusia dan merupakan cara yang efektif

membentuk menusia yang mandiri, menjadi manusia yang mampu melaksanakan

tugas tugas kehidupan, dan ini tergantung pada orang tuanya karena anak belum

mempunyai kesadaran akan pentingnya pendidikan  dikategorikan -

Istri : Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa ada
musyawarah dengan suami, .

Suami : Bila keputusan vang diambil dan ditentukan sendin oleh suami.
Bersama @ Bila ada musyawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama.

Istri dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan,

Suami dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebih menentukan.

-
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2.5.3 Keputusan yang Dihubungkan dengan Kegiatan Sosial yang ada dalam

Masyarakal

a. Pembiayaan untuk Selamatan atau Pesta
Makna vang dalam karena sebagal sarana berkumpulnya famili atau
teman dekat untuk memenuhi tuntutan aspek ritual — spiritual (acara selamatan)
dait kebahagian bersama (pesta) dikategorikan -
o Istri @ DBila kepulusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa ada
musvawarah dengan suami.
¢ Suamo - Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendin oleh suami.
 Bersama - Bila ada musyawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama.
* lstri dominan : Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih
menentukan.
* Suami dominan ® Bila ada musyawarah bersama_ tetapi keputusan suami

lebih menentukan.

b. Keterlibatan dalam Kegiatan Sosial
Kegiatan im1 mehputi kegiatan sosial, kegiatan keagamaan disamping
scbagai tuntutan dari masyarakat juga merupakan suatu kebutuhan bagi individu
untuk berkelompok sesuai dengan kesamaan tujuan, dikategorikan
* Istm : Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istri tanpa ada
musvawarah dengan suami.
e Suami : Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendiri oleh suami.
* Bersama : Bila ada musyawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama
* Istri dominan . Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan istri lebih

mencntukan,
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e Suami domunan . Bila ada musvawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebih menentukan

¢. Pengeluaran untuk Kegiatan Kelompok
Kebutuhan ini meliputi pengeluaran biava seperti kegiatan arisan,

sumbangan atau membantu famili yang membutuhkan dan menolong keluarpa

yang memerlukan mewujudkan  keputusan  keluarga untuk  membantunva,

dikategorikan

¢ Istrt . Bila keputusan diambil dan ditentukan oleh istd tanpa ada
musyawarah dengan suami.

e Suami : Bila keputusan yang diambil dan ditentukan sendin oleh suami.

e DBersama - Bila ada musvawarah bersama antara suami istri berdasarkan
kesepakatan bersama

e [stn dominan : Bila ada musyvawarah bersama, tetapt keputusan istri lebih
menentukan

¢ Suami dominan @ Bila ada musyawarah bersama, tetapi keputusan suami

lebnh menentukan,

2.6 Metode Analisa Data

Metode analisa data vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisa
deskriptif atau non statistik. Menurut Marzuki ( 1982 : 87 ) adalah analisa yvang ilakukan
dengan membaca tabel tabel, grafik grafik atau angka angka yang tersendiri, kemudian
dilakukan uraian uraian penafsiran. Metode deskriptif’ kualitatif ini lebih menekankan
pada detailnya dan penafsiran terhadap tabel atau data data yang tersedia berkaitan

dengan masalah vang dikaj dalam penelitian.
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LATAR BELAKANG RESPONDEN

Dalam melaksanakan penchittan tentang peranan wanita Pegawai
Negeri pada pengambilan keputusan dalam keluarga, maka sebelum
membahas lebih mendalam, penelitt merasa perlu meninjau latar belakang
responden, karena latar belakang responden merupakan dasar dan

pembahasan penclitian tnt Adapun latar belakang responden adalah sebagan

berikut

3.1 Umur Responden

Dar1 48 orang responden vang menjadi sampel penclitian ini,
ternyata mempunyai umur yang berbeda dan bervarias) antara umur 30 tahun
sampal dengan 54 tahun Hal 1mi menunjukkan bahwa usia mereka berada
pada usta produktif vang artinya mereka semua berada pada usia vang cukup
mampu dan memungkinkan untuk mengaktuahisasikan potens: vang ada
dalam dirinya. Dan apabila mereka turut dalam mencan nafkah, mereka
mempunvat andil vang cukup besar untuk menunjang ckonom: keluarganva
Adapun klasifikas) responden tersebut secara jelas dapat dilihat pada tabel

Thertkut 1m

28
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Tabel 1T Klasifikasi Responden Menurut Umur

e 1 — =T ——=

‘ Usia Responden Frekuens: Prosentase
a0 34 ] 15 31.25

| A5 =39 16 33,33

| 40 - 44 , 8 16,66

| AR AD 5 | 10,47
50 - 54 4 08.33

| Jumlah I 18 T 100 %

Sumber - Data Primer 2000

Setelah melihat tabel di atas dapat dijelaskan bahwa umur responden
pada usia produktif paling banyak pada umur antara 35 - 39 tahun sebanyak
|6 responden atau 33,33 % dan jumlah Keseluruhan responden. Hal im
menunjukkan pada usia i responden cukup mampu untuk bekerja
sedangkan usia vang cukup tua antara 50-54 tahun sebanyak 4 orang dencan

prosentase 8 33 % dan pada usia tm1 mendekati pensiun

3.2, Tingkat Pendidikan Responden

Faktor pendidikan pada dasarnva sangat mempengaruh  setiap
tindakan dan sikap seseorang Dalam penelitian ini tingkat pendidikan vang
dimaksud adalah pendidikan formal vang dimiliki oleh responden Maka
tentang pendidikan responden dan suami 1m dapat dilihat pada tabel

bertkut
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Tabel 2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan | Frekuens: i Prosentase
SLTA 30 62,50
Mploma ‘ 15 31,25
Sarjana 3 6,25

|_ Jumlah |_ 48 e _i o0 i

Sumber © Data Primer 2004

Pada tabel 2 dijelaskan bahwa tingkat pendidikan responden pada
tingkat Sekolah Lanjutan Antas secbanvak 30 responden atau 62,50 % 1m
merupakan jenjang pendidikan paling rendah Sedangkan pads tnghat
pendidikan diploma atau sarjana scbanvak 18 orang Dan I3 responden
yvang memiliki jenjang pendidikan diploma dan sarjana i jenjang tersebut
dirathnva denpan cara mengikunh program penvetaraan diploma [T atau
dengan menempuh kuliah lagi dengan mengambil jenjang pendidikan

strata |

3.3, Status Pekerjaan Suami Responden

Status pekerjaan  suami  akan  mempengaruht  tugas-tugas  dan
kewajiban responden sehani-hari, karena apabila pekerjaan suami juea
sebagal pegawal negert, responden juga harus akul dalam orgamisas: wanita
dalam instanst suamt bekerja. Oleh sebab 1tu akan mengakibatkan tugas
responden semakin  berat. Berdasarkan data yang diperoleh  ternyata
bermacam-macam pekerjaan suamt responden Untuk lebih lanjut dapat

dilihat pada tabel 3 benkut



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lad

Tabel 3 Status Pekerjaan Suami Responden

' Jenis pekerjaan Frekuensi Prosentase ‘
..l’f:g:-lwai Negeri 25 52.G8 !
| Pedagang 8 1666 :
| Karvawan pabrik 11 I 2291

Petani i 8,33
[ Jumlah B 48 | ]EL‘-' S e

Sumber : Data Primer 2000

Berdasarkan tabel tentang status pekerjaan suami responden di atas
dapat dijelaskan bahwa suami mercka pekerjaannva bervaniasi. Sedangkan
vang paling dominan suami responden berstatus sebagal pegawal negeri
vaitu sebanyak 25 orang atau 52, 08%. Melihat kondisi seperti itu, tentunva
responden dituntut harus aktuf dalam organisasi tempat suaminya bekerja
Kegiatan 1mt juga sudah menyita waktu sehingga perlu pandai-pandas
membagl waktu dengan baik. Namun bagi mereka vang bersuami seperti
pedagang atau petani dan pegawair swasta seperti karvawan pabrik tidak
hegitu bermasalah karena tidak ada tuntutan untuk ikut berorganisasi di
lempat suami bekerja hanya ada tuntutan untuk aktif dalam kegiatan

kemasyarakatan di tempat tinggalnva.

3.4. Agama Responden

Agama yang dianut oleh responden juga akan mempengaruhi terhadap
perkembangan anak karena responden scbagai tbu bagi anak-anaknya,
sehingga dalam memdidik moral dan agama tergantung pada agama vang
dianut oleh responden tersebut. Agama merupakan suatu nilai-nilai aklak

vang perlu dan harus dimiliki oleh sctiap tnsan . Sehingga bangsa indonesia
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membertkan kebebasan bagi warpanya untuk memeluk agama, kepercayvaan
dan keyakinannya

Sctelah di peroleh data dari lapangan ternvata latar belakang dari
semua  responden beragama islam  dari kondisi  inj paling tidak dari

responden dapat dikatakan 100 persen beragama islam.

3.5. Golongan Kepangkatan Respunden

Pangkat atau golongan adalah kedudukan vang menunjukkan tingkat
neseorang pegawal negerl dalam  susunan  kepegawaian. Pangkat atau
golongan int dijadikan dasar untuk pembagian pegawai negeri di samping
masa Kerja, Keadaan tinggi rendahnva golongan dapﬁl mempengaruhi besar
kecilnya pencrimaan  gaji. Besar kecilnya penerimaan gaji sescorang
mempengaruhi  pendapatan  seseorang. Bagi wanita penerimaan gaji
merupakan sumbangan ekonomi yang cukup berarti bagi keluarga dan
khususnya bagi suami sebagai pencari nafkah keluarga, keterlibatan istri
tersebut  dapat  mempengaruhi statusnva  di hadapan. suami. Untuk

mengetahui golongan responden dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini -

Tabel 4 Golongan Kepangkatan Responden

Golongan kepangkatan | Tumlah Prosentase
4 [Ia_- 11d | 20 41,16 .
lla - I11d i 28 | 58,33 |
A Jumlah | 48 100

Sumber . Data primer 2000
Dar tabel 4 dapat ditihat bahwa jumlah terbesar dari responden
menempati golongan 11 vaitu sebesar 5833 % atau 28 orang, mereka

kebanyakkan adalah responden yang menjadi pegawai negeri dengan ijazah
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sarjuna atau diploma di samping jupga berdasarkan lama masa kerja. Bagi
pegawal negeri penctapan golongan kepangkatan pertama kali didasarkan

pada tingkat pendidikan

3.6 Alasan Bekerja Responden

Keterlibatan  responden  untuk  bekerja  di luar rumah cukup
mempunyal alasan dan tidak dapat dikatakan sebagat sckedar untuk
meningealkan  pekerjaan  kerumahtangpaan Apalagt  mereka  secara
keseluruhan dari latar pendidikan vang cukup tinggi. Alasan mereka untuk

bekerja cukup bervariasi seperti pada tabel 3 berikut ini

Tabel 5 : Alasan Bekerja Responden

No Alasan bekerja Jumlah ‘ Prosentase ‘
s . A i '
I Menambah penghasilan | 9 1.75
i i
2 Memanfaatkan keahlian 5 - 10,42 |
3 | Mengembangkan diri 14 ‘ 2T ‘
| 4 Tidak terpantung secara 20 41,67
ekonomis terhadap suami . i
= |
Jumlah 48 100
|

Sumber : Data primer 2000

Dari tabel 5 terdapat alasan vang utama vaitu tidak terganiung secara
ekonomis terdapat suami sebanyak 20 orang atau 41,67 %. Alasan tersebut
didasari bila suatu saat secara tiba-tiba suami tidak lagi mampu memberi

nalkah pada istri karena sakit, meninggal atau cerai,
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3.7. Tingkat Pendapatan Responden

Pendapatan responden dalam setiap bulan banvak ditentukan oleh
besarnya gajt responden sebagai pegawal negeri. Besarnya gajn vang
diterima didasarkan antara lain kepangkatan, masa kerja tugas dan tanggung
lawab serta hasil kerjanya D1 samping gaji pokok vang diterima mereka
menerima tunjangan dan sumber keuangan vang lain. Besarnva pendapatan

responden selengkapnya adalah sebagaimana dalam tabel 6 di bawah 1ny

Tubel 6@ Tingkat Pendapatan Responden

Mo ‘ Pendapatan responden | Jumlah Prosentase
| | 240,000 — 369 000 | - | g. 33 |
2 370 000 — 419 000 17 35.42
3 420 000 - 749 000 27 56,23
Jumliah 48 100

Sumber  Data primer 2000

Dar data diatas dapat dilihat bauhwa kelompok terbesar responden
adalah mereka vang berpendapatan Rp. 420 000 - 749 000 vaitu sebesar
36,25 % atau scbanvak 27 orang. Sclanjutnva pendapatan responden bila
dibanding dengan pendapatan suami responden cukup menunjukkan varias
Adapun  prosentase dart masing-masing kelompok  resoponden  seperti

terdapat pada Tabel 7 di bawah 1
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Tabel 7 : Tingkat Pendapatan Responden Dibanding Suami

Pendapatan 1stri Jumlah Prosentase
—— R N—— I —.I —_— —
Istry lebih rendah dart suan Z25 | 521
Istr1 sama dengan suam 6 12,5
Estry lebih tinggr dan suam 17 35 4
Jumlah 48 100

Sumber - Data Primer 2000

Dary data di atas jumlah yvang paling besar adalah istri pendapatannya
lebith rendah dari suami yaitu 25 responden atau 52,1 % Besarnva
pendapatan astr vang lebih tinggr dibanding suami ataupun pendapatannya
yang scbanding dengan suami merupakan gambaran bahwa jumiah itu cukup
berarti bila dibandingkan dengan prosentase pada besarnya pendapatan
suami - Apalagi kalau dikelompokkan kalau kelompok ity digabungkan
dengan kelompok responden vang sama pendapatannya Karena besarnya
sumbangan  ckonomi  responden  dalam  keluarpa,  secara  teoritis
mempengaruht status istrr di hadapan suami atau kepercayvaan diri vang ada

pada istri untuk tidak tergantung sepenuhnva kepada suami
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BABY
KRESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam melihal peran wanita pegawal nepen pada pengambilan keputusan dalam

keluarga yang telah divratkan, maka dapat disitmputkan sebagai berkut ©

L.

(W)

Pada keputusan pencluaran kebutuhan pokok, menunjukkan pola atau tingxal
keputusan  merupakan  kewenangan suami  istn. Namun bila semuanva
dikelompokkan maka dapat disimpulkan keputusan suami istyri bersama tetapi istn
lebih donunan, ini dapat dilihat pada pembelian pakaian, pemeliharaan kesehatan,
pembelian perabot rumah tangga. Jadi peran scorang istrl disim sangat besar karena
memang semua kebutuhan pokok rata-rata menvanghut keperiuan seorang stn
dalam keperluan kebutuhan keluarga.

Untuk memalankan peran schagai 1stn dan ibu rumah tangga bila dilthat dan hasil
penelitian yang telah dilakukan bahwa pegawal negent wanita dalam menjalankan
perannya vang dilthat melalu peranan wanmita pegawar negert di kantor Dinas P dan
K Cabang Dinas Wedarijaksa, ternyvata pegawai negeri wanita di kantor lersebut
mempunyal peran ganda dan mampu memalankan perannya scbagai isin dan ibu
rumah tangga vang terbukt: dari 48 responden mampun menjalankan perannva.
Meskipun demikian scorang wanita mempunnval peran diluar rumah termyata tidak
terus meninggalkan peran di dalam rumah karena memang sudah menjadi kewajiban
dar seorang wanita dan berdasarkan kesadaran serta saling pengertian dan seorang
suami schingga ikut serta membantu dalam pekerjaan istri dan segala keputusan
diputuskan oleh suami istn,

Para responden vang bekerja di kantor Dinas P dan K pastilah tidak terlepas dari

kehidupan kemasyarakatan, karena mereka hidup scbagai anggota masyarakat,

68

.
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Dimana mercka harus berhubungan dengan tetangganya, Bila dilihat perdanwanita
schagar anggota masvarakat dapat dissmpulkan bahwaPegawar Negen wania
mampu menjalankan peran schagal anggota masyarakat vang batk, dimana dengan
melihat ketkutseriaan dalam kegiatan pengajian, ansan, PRE, dan membantu semug
kerabat alau tetangga saat ada mustbah dan ini bila dijadiakan satu semua keputusan

vang menyvangkut kegiatan masvarakat vang paling dominan adalah suamn dan st

15t yang paling domman.

Saran

Schagal seorang thu vang bekerja schagal pepawal negen perlu ditingkatkan
kesadarannya untuk tetap memberikan perhatiannya terhadap keluarea

Perlu adanya kesadaran dan kepandaian ihu untuk membagi waktu sebaik-batknva,
schingga dapat memanfaatkan wakiu seefekuf mungkin, tanpa mengurang hak-hak
scbagai tenaga kenja,

Diperfukan  adanya peranan ibu dalam mengambil segala  keputusan yang

menyangkut keluarga walaupun itu tidak seratus persen.
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KUESIONER PENELITTAN
PERANAN WANITA PEGAWAI NEGERI PADA
PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM
KELTUARGA
No Responden
Tel Wawancara
A. ldentitas Responden
|. Nama
2. Umur
2, Agama
4 Tingkat Pendidikan Akhir
5. Golongan / Kepangkaan Terakhir [bu
6. Berapa Masa Kerja lbu
7 Berapa Pendapatan lbu Perbulan
% Alasan 1bu bekerja
a. Menambah penghasilan f
b, Mengisi waktu
¢ Memataatkan keahlian
d d Mengembangkan diri

e Tidak tergantung secara ckonomi terhadap suami

——e

Identitas Suami Responden

4, INama

O Umuar

1. Tingkat Pendidikan

12 Berapa Pendapatan Suami Ibu Perbulan

13 Apa Pekerjaan Suami lbu
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Keputusan vang Dihubungkan dengan Pengeluaran Kebutuhan Pokok

14 Stapa vang sangat menentukan keputusan pada pengeluaran kebutuhan
makan ”?

a. Istri

b Bersama, 1stri dominan

¢. Bersama, setara

d. Bersama, suamt dominan

. Suami

LA

Stapa yang sangat mepentukan keputusan untuk menu makanan 7
a. Istn
b, Bersams, st dominan
¢. Bersama, setara
d. Bersama, suami dominan
g Suam
|6, Siapa vang sangat menentukan Keputusan untuk sewa / kontrak / bels
membuat rumah 7
a. Istr
b, Bersama., 15t dominan
¢, Bersama, setara
Jd. Bersama, suami dominan
O TH T
17 Siapa vang sangal menentukan keputusan untuk pemeliharaan
perbatkkan rumah 7
a. lstri
b Bersama, st dominan
¢. Bersama, sctara
d Bersama, suamn domnan

¢ Suam

Xy
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18 Siapa yang sangat menentukan keputusan untuk pembelian baju anak ?
a. lstri
b Bersama, 1stri dominan
¢. Bersama, setara
d. Bersama, suami dominan
e Suami
19 Siapa vang sangat menentukan keputusan untuk pengobatan anak ketika
sakit 7
a. Istri
b Bersama. istri dominan

Bersama, setara

|

d. Bersama, suami dominan
¢ Suami
20 Siapa vang sangal menentukan keputusan untuk pembelian perabot
rumah tangga 7
a. Istri
b Bersama, 1strn dominan
¢. Bersama, setara
d. Bersama, suami dominan
¢, Suami
21 Stapa yang sangal menentukan heputusan untuk pembelian alat
transportas:
a lstn
b Bersama, istn dominan
¢ Bersama, setara
d Bersama, supami dominan

¢, duaml

X¥1
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Keputusan yang Dihubungkan dengan Pembentukkan keluarga

23

oy

24

Siapa vang sangat menentukan keputusan untuk menentukan disiplin

.Siapa vang sangat menentukan keputusan untuk pendidikan anak 7

Siapa vang sangat menentukan keputusan untuk Penentuan Jumlah anak
?

a. Istn

b. Bersama, 1stri dominan

¢. Bersama, setara

d. Bersama, suami dominan

o Suan

Sjapa vang sangat menentukan keputusan untuk ikut atau tidak ikut

pada program KB 7
a. Istri
bh. Bersama, istri dominan

CBersama, =ctara

L]

d. Bersama, suami dominan

¢ Summi

anak 7

a, Istn

b. Bersama. istri dominan
¢, Bersama, setara

d. Bersama, suami dominan

. Suami

i

a, fstri
b. Bersama, istri dominan
c. Bersama. setara

d. Bersama, suami dominan

2. Suami

xvil
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Keputusan vang Dihubungkan dengan Kegiatan Sosial yang Ada dalam
Muasvarakat

26 Siapa yang sangat menentukan keputusan untuk sclamatan atau  pesta ?
a lstn

b Bersama, 1strn dominan

¢. Bersama, satara

d Bersama, suami dominan

¢ Suami

-3
-1

Siapa vang sangat menentukan Keputusan untuk penentuan keterhibatan
ibu dalam kegiatan sosial yang ada dimasvarakat seperty PKK, pengajian,
]

membantu kerabal yang terkena musibah

a. Istri

-

Bersama, 1str dominan
¢ Bersama, setarg
d. Bersama, suami dominan
¢ Suami
28 Stapa vang sangat menentukan keputusan untuk pengeluaran kegiatan

helompok ™

b Bersaoma, st dominan
¢ Bersama, setara
d Bersama, suam dominan

¢, Suami

Xvin
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35 |Fasilah 42 3-1 Me Mensmbah penghasilan E 12 taluy
36 |fAmk Suwats 34 Diploma Mc |Tidak terganting secara ekonomu lechadap suam; E & tafnm
37 |Bigwati 44 PG Me  |Tidak tergantung secara ekonomi terhadan susrm B 10 tabun
38 |3ii Meriam 33 JPG e |Mengembangkan diri B 11 talns
39 |Hemi Astutik 48 SPG IMc |Mengembangkan diri B 13 tahu
40 |Katmi 36 3PG IMa JTidak tergantung secara ekonomi terhadap suami c 15 tatax
41 |Jirah 36 SPG Ma Mengermbangkan diri c 16 talne
42 |Hariati 37 Diploma Ih  |Tidak terganfung secara ekonomi terhadip suami C 11 tabne
43 |80 Utarni 48 SPG Me  |Tidak tergantung secara ekonomi terhadap suami i 18 tahue
44 |Denok Warsiti 38 3-1 Mb  |Tidak terganhing secara ekonomy terhadap suam: & 5 tabnun
45 [Hj. Mainunah 35 JPG Oa Tidak terganiung secara ekonomi terhadap suaru C 14 tahu
46 {31 Sulastri 51 PG Md [Mengembangkan diri o 14 tahnsg
47 |5its Fatimah 39 Diploma e Tidak terganting secars ekonomu techadsp suany B 11 tahue
48 |Suhartatik 54 SPG Md  |Memanfaatkan keahlian C 20 taing
Keterungan | !

* Kolom Pendapatan ;

A Gaji sebesar Rp. 240 000 - Rp. 369.000,-

B | Gaji sebesar Rp. 370.000 - Rp. 419.000,-

2 (i sebesar Rp 420,000 - Rp. 749.000,-

.
ﬁ!"&ﬁ 2

MILIK PERPUSTAKAAK

= | UNIVHRSITAS

JEMBER

]
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i wran 1 Bekapitulasi Identitas Responden

Ho Hama Utnur | Pendidikan | Golongan Algsan Belerja Pendapatan |Masa Ke P
1 |Widyaningsih 38 Diplorna Ik Menambsh penghasilan & 15 tshu
2 |Bugiarti 39 SPG Ih Tidak tergantung secara ekonomi terhadap suamni C 17 tahu
3 |Siti Juariysh 37 PG ITa |Menambesh penghasilan C 16 tahu
4 |Yani Lestari 40 Diploma Ma |Menambsh penghasilan C 14 tahy
5 |Buprapti 44 PG IIb  |Menanbah penghasilan C 19 tahy
& [Mistiningsih 43 Diploma IMb  |Menambah penghasilan C 17 tahu
7 |Wulandari 42 PG Ifa |Tidak tergantung sccara ekonomi terhadap suami C 16 tabni
B 13iti Munawarch 50 Diploma e  (Mengembanglkan dirt c 20 tahw
9 |Masruroh 51 PG Md |Memanfasthan keshlian C 17 tahu
10 | Yuliatin 30 Diploma ot Mermanfasthan keahlian A
11 [Musa'adah 34 PG Ia Menarnbeh penghasilan B
12 |3ri Astutik 33 SPG Oa |Tidak tergantung secara ekonomi terhadap susmi A
13 |Galik Prihatin 39 Diploma Ih Tidak tergantung secara ekonomi terhadap susmi B
14 |Suratrmi 37 Diploma Ib Tidak tergantung gecara ekonomi terhadap suami C
15 |Sutish 35 PG Ma  [Tidak terganhung secara ekonomi terhadap suarni B
16 |Bulistiowati 34 Diploma b |Tidak tergantung secara ekonomi terhadap suami C
17 |Endang 3 45 PG b Tidsk tergantung secara ekonomi terhadap suamni c
18 |5ri Lestari 45 Diplora Mb  |Menambah penghasilan L
19 |Marlish d9 | sec Mb |Mengembangken diri c
20 (Sulaimah 39 SPG Ia |Mengembangkan diri B |
21 |Siti Fatimah 38 SPG Ib  [Mengembangkan diri c [}
22 |Handini 35 SPG Ta |Mengembangkan diri B _ "
23 |Buhartini 40 SPG Ob  |Tidak tergantung secara ekonomi terhadap suami L
24 |Titik Walymi 41 3PG TTa |Tidak tergantung secara ekonomi terhadap suami £}
25 |3ri Purwanti 49 arG Mec |Memanfaatkan keshlian 2
26 |Buwarni 33 PG Mb  [Mengembanglan diri B
27 |Nimk 30 Diploma Ot |Menambah penghasilan A
28 |31 Utarm 32 Diploma b Mengembangkan diri B
29 |Aminah 34 PG Ia Mengernbangkan diri B
30 {Karting 42 SPG | ITa |[Memanfaatkan keahiian 0
31 jSustlowati 33 | 3-1 | 1mt j'l'|-.‘lu].; lerganiung secara chonom terhidap suam B I
32 151t Hanifah 410 SPG m ;Mmgeﬁ:bwan diri o
| 33 EMu.rnik 3ri.3 34 PG IMa ;;Mmg{:mbmg]cm dir; B
34 iTrj Pupi Kol | 34 Diplama Ib E'J'!d.uk lerpantung secara ekonomi terhadap suami E
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Lampiran Il Distribusi Keputusan Keluarga pada Pengeluaran

Kebutuhan Pokok

I NO Bidang Keputusan . [ i 5 SD
i I | Biaya makan / menu makanan & | ¥ 12 7
2 | Sewa / beli rumah /perbaikkan / - 12 20 G 1%

pemeliharaan rumah

5 | Pembelian pakaian 7 33 i

Vol Pemelitharaan Kesehatan 13 24 | 11 bos

S | Pembelian Perabotan 3 28 : It Eub

f 2

v Pembelian peralatan transportasi - | 10 26 2

Keterangan °

IS s Pengambilan Keputusan oleh istri sendiri

1D - Pengambilan keputusan oleh suami istri bersama. 1str1 domman

S : Pengambilan keputusan suami 18tr1 bersama, sclara

SD . Pengambilan keputusan suami istri bersama. suamt dominan
X1X
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Tampiran [Tl Distribusi Keputusan

Keluarga pada Pembentukkan

Keluarga
T | [
No Bidang Keputusan | I8 1D g | &
1 Jumlah anak/ikut/tidak ikut - ‘ 4 ET 6
prosgram KB !

2| Disiplin anak I 5 40 1 W

3 | Pendidikan anak - 7 29 12 J
kFeeterangan ¢
IS . Pengambilan keputusan oleh istr sendiri
1 - Peneambilan keputusan oleh suami istri bersama, istri dominan
3 c Pengambilan keputusan suami 1stri bersama, setara
SD  : Pengambilan keputusan suami 1stri bersama. suami dominan

b
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Lampiran IV Distribusi Keputusan Keluarga yang Dihubungkan denganp

Kegiatan yang ada di Masyarakat

|FET o el |

No Bidang Keputusan 15 | 4B | 5 SD

f , Fﬁuya selamatan/pesta - , - .26 ‘ 12 10
2 Tkut serta kegiatan sosial | 6 ‘ 28 | 11 ‘ 3
3 | Pengeluaran uang / kegiatan 8 29 | 11 | -

i | kelompok l | | |

Keterangan

IS - Pengambilan keputusan oleh istr sendin _

ID - Pengambilan keputusan oleh suami 1stri bersama, 15tri dominan

S - Pengambilan keputusan suami istri bersama, sctara

5D . Pengambilan keputusan suami istri bersama. suami donminan

X1
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DPEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEDUDAYAAN R 1

LEMBAGA PENELITIAN
Alwrmat ST Veteran No.3 Teleplon (0331) 422723 Fax, (0331) 425540
lomber (6R118)

Mool : ﬁ/’—?-uzﬁ,zmafznﬂu | 10 Febivai 2000
Lampiran :
Feriiel : Pemnmshonan lfin mengadakan

Penelitlan
“epada C Yth. Sdr. KakanSospal

Pomda Kabupaten T 1l PATI

ol

FATI.

Heisama ini kaml sampaikan dengan honmal panmohonan #jin mengadalkan
penelilian untuk memperoleh dala -

MNama / NIM ASIH SUKRISTIVANTI 794 - 2153

Lrosen { Mahasiswa . Fakullas limu Sosial & mu Palitik
Universiles Jember

Alamal S Kalimantan V/ 36 B Jember

Judul Penelilian - Peranan Wanila Yany Bekerja di Luat Rumal
Fada Pengambilan Kepulusan Dalam Kelusrga.

i Daerah Rec. Wedariiaksa Kah. ali,

Lama Penealilian B (snan) Bulan

Unluk peleksanaan penelifien tersebul di atas, mohon bantuan seila perkenan
Baudara untuk memberikan ljin kepada tosan / Mahasiswa tarsebul dalain
mengadakan pepelitfan sesual dangan judul di alas.

Lenikien alas petkenan dan berluen Seudars diveapkan lerima kasih.

Tunibusan Kepada Yifr,

1 Sdr Dekan Fakulias
Universiles Jember

2. [esenr{ Mahasiswa ybs.

—
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SURAT PERNYATAAN
Nomor: 13 25.2IF G99

Y ang bevtanda tangan di bawah ini,
Nama/NIM  © ASIH SULRISTORANT( /Y =208 3

Fakultas N
Universitas Jember

Alamat rumah c AL Je sl MaNTAN V /3 B,

Judul Penclitian : PEeanAn WANTA YANG 6

skge gl DL LUAR &unij

PUpA PERGAMBLLAMN g puluddn PECAM kol

=y
Daeral Penclitinn: kee. (WEPARAJAESA CR6 - FAlY

Lama Peuneiition @ ¢ bujan (maksimum 6 buian

Kami sanggup meayerahkan buku laporan hasil penelitian kepada ¢
1. iKetua Bappeda Prop, Dati T Jatim,

2. Kepala Direkiorat Sosiai Poiitik Prop. Jatim.

3, Bupati/ Walikota / Dinas / Jawatan / Leinbaga Yhs.

4. Kanwil / Dovektorat / Dinas / Jawatan / Lembaga YV

5. Lembaga Penelitian Universitas Jember,

Laporan Kegiatan Penelitian tersebut lami simpailan dalam wakiu 1
(snfu) bulan «atelah kegiatan tersebut selesai,

Jember, . 3. Februaga Looo
vang hersanglatan,

« -
\\C{Jﬂ 'II.LU-.--"

1. 5dr, Dekan Fakuitas ybs
2, Mahasizwa ybs. '

—
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S TTR—
PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGEKAT I1 PATI
JL B A Fartim Nomer A Telp. (0295} 84182 PATI 39111
£
Pati, 13 laret 2000
Kepada :
Nomor - 0737 L§7/ {200/ 2000 yth epala Dinas © & &
CTatang Dinas Tedarijaka
Siiat £ e g Tah., Pati
Lampiran © ~ di-
Perilial : Permohonan §jin Meagndakan b~ S
Penelitian
: , setua Lembaga Penelitian llen: en Pengdidi
Nisnciloapt sinat dast . S0 008 Aabsga S eaRLL b en Uopartoden Teraddlien 8 2 |
den jebudayaan flepublik Indonesis Universites Jember .
|
Y5k ri 5,2/2G/201 : i
Imn:r,g:ﬂ__jl_‘_'__‘__e_?j_ﬁ.u.'.j.r_'_i. L2000, NBHTKJE j'yd‘;m perihal Permohonan ljin Penelitian, maka |
dimohon dengan hormat kesediaan Sandara memberikan {jin untuk peuelitian kepada -
Nama / NIM +gih Sukristiyanti / 94-2153
|
Malrsiswg » Fakultas Tlmu Gosial dan Ilmu Politik '
Iniversitas Jenber
Al cJ1. ¥alimantan ¥V / 38 3 Jembar ? v
Judul Penelitian L Jeransn YWanita yang Bekerja di Luar Twmsh pads 4

Pengambilan Yeputusan dalasm Ffeluasrgz.

Tempat Penelitian  : lec, ‘edarijaksa Yabunaten “ati

|
Demikisn atas perkenan dan bantuan Sandara divcaplan terima kasih.
{EPALA KANTOR SOSIAL POLITIE
KABUPATEN PATI
3 ‘
= - o/
/(rf.gé,{g/{;bh ,r’:, '?cJ‘f ,
i e e .
11  FIEDI SOEDRADIAT
.:;:,'L 2
b [t
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PEMERINTAH KABUPATEN PATI

L 1
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS KECAMATAN WEDARIJAKSA
Sural Keterangan
Nomot : 5z¢ 9 /164 /2.000
Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan dengan sesungguhnya

baliwa
Nama : ASIH SUKRISTIY ANTL :
NIM 94— 2153,
Mahasiswa : Fakulias llmu Sosial & Politik Umiversitag Jember,
Benar - benar telah melakukan penelitian di Kantor Dinas Pendidikan dan Kcbudayaan |
Cabang Dinas Wedarijaksa dengan mengambil topik : - T
* PERANAN WANITA YANG BEKERJA DILUAR RUMAH PADA PENGAMBILAN i,
KEPUTUSAN DALAM KELUARGA (Studi pada Wanita Pegawai Negen di Lingkungan +

Kantor Dinas P & K Cabang Dinas Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati ).

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakin sebagaimana

mestinyva, Kemudian vang berkepentingan harap maklum adanyva.

Wedarijaksa, .2/ Marct 2000,
KEPALA DINAS P & K

7 opBUPATE AR WEDARMAKS A ;
& 2 Ay T
o -~ . .:.._,.. x
S [CABANG DINAS\ s A
Iy,x; KL WEDARLAKSS | 2
&t %/ _TOBLABI ‘
N Y/ NIP. 130 303 881 ﬁf.
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